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TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTIK JUAL BELI 

HANDPHONE NEW&SECOND DI SOSIAL MEDIA FACEBOOK 

(Studi Kasus di FacebookGrup Jual Beli Handphone New&Second Solo dan 

Sekitarnya) 

Abstrak 

Perkembangan zaman dan teknologi saat ini semakin berkembang begitu halnya 

dengan kebutuhan manusia akan barang elektronik. Manusia merupakan makhluk 

sosial yang harus ada campur tangan atau interaksi oleh orang lain termasuk dalam 

praktik jual beli. Jual beli merupakan pertukaran barang dengan barang dengan jalan 

melepaskan hak milik atas dasar suka sama suka. Jual beli sekarang dapat dilakukan 

dengan sistem online menggunakan Sosial Media. Banyak sekali beberapa manfaat 

dari penggunaan Sosial Media. Namun, terdapat beberapa permasalahan yang timbul, 

seperti adanya penipuan saat proses terjadinya transaksi. Dalam hal ini permasalahan 

di grup Jual Beli Handphone new&second pembeli tidak mengetahui dalam hal 

kecacatan si barang tersebut. Tidak sedikit dari beberapa penjual yang ada di grup 

tersebut sering menyembunyikan kecacatan dari Handphone yang mereka jual, ada 

beberapa penjual maupun pembeli yang terkadang tidak datang saat berjanji untuk 

melakukan transaksi jual beli dengan system COD (Cash On Delivery), ada juga 

beberapa pembeli yang mengeluh karena merasa tertipu karena kondisi barang yang 

dibeli ternyata tidak sesuai. Berdasarkan latar belakang diatas timbul pokok 

permasalahan yaitu Bagaimana Praktik Jual Beli Handphone New&Second di Sosial 

Media Facebook dan Bagaimana Tinjauan Hukum Islam tentang Jual Beli Handphone 

New&Second di Sosial Media Facebook. Metode penelitian yang penulis gunakan 

adalah penelitian lapangan (field research). Pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif dengan menggunakan purposive sampling sebagai metode 

pengambilan sampel. Untuk menemukan data yang valid penulis menggunakan 

metode pengumpulan data melalui wawancara dan dokumentasi. Dalam hal ini peneliti 

mengambil beberapa sampel yang di lakukan berdasarkan pertimbangan tersebut, yang 

kemudian hasil data dianalisis menggunakan analisis induktif.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan Jual Beli Handphone New&Second di Sosial 

Media Facebook tidak sah karena tidak sesuai dengan ketentuan Hukum Islam, karena 

mengandung unsur ketidakpastian (gharar) dan penipuan, dimana kondisi barang 

tidak sesuai dengan penjelasan diawal yang mengakibatkan kerugian pada pihak 

pembeli.  

Kata Kunci: jual beli, handphone, hukum islam  

 

Abstract 

The development of the times and technology is currently growing as well as the 

human need for electronic goods. Humans are social beings who must have 

intervention or interaction by others, including the practice of buying and selling. 

Buying and selling is the exchange of goods for goods by releasing property rights on 

a consensual basis. Buying and selling can now be done online using social media. 
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There are many benefits of using social media. However, there are several problems 

that arise, such as fraud during the transaction process. In this case, the problem in the 

buying and selling group of new&second cellphones is that the buyer does not know 

about the defect in the item. Not a few of the sellers in the group often hide the defects 

of the cellphones they sell, there are some sellers and buyers who sometimes don't 

come when they promise to make buying and selling transactions with the COD (Cash 

On Delivery) system, there are also some buyers who complain because they feel 

cheated because the condition of the goods purchased is not suitable. Based on the 

above background, the main problem arises, namely how to Practice Buying and 

Selling New&Second Cellphones on Social Media Facebook and how to Review 

Islamic Law Regarding Buying and Selling of New&Second Cellphones on Social 

Media Facebook. The research method that the author uses is field research. The 

approach used is a qualitative approach using purposive sampling as a sampling 

method. To find valid data the author uses data collection methods through interviews 

and documentation. In this case, the researcher took several samples based on these 

considerations, which then analyzed the data using inductive analysis. The results of 

the study indicate that the sale and purchase of new & second mobile phones on social 

media facebook is not valid because it is not in accordance with the provisions of 

Islamic Law, because it contains elements of uncertainty (gharar) and fraud, where 

the condition of the goods is not in accordance with the initial explanation which 

results in losses to the buyer. 

Keywords: buying and selling, cell phone, islamic law 
 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan zaman dan teknologi saat ini semakin terus  berkembang. Demikian pula halnya 

juga dengan perkembangan  ekonomi yang semakin berkembang pesat, jadi masyarakat harus 

bisa  menyesuaikan dirinya denganl perkembangan zaman saat lini. Daya  beli masyarakat 

terhadap barang-barang elektronik semakinl tinggi.Manusial merupakan makhluk sosia yang 

harus hidup berdampingan  dan tidak bisa hidup sendiri tanpa bantuan orang lain, karena itu  

dikehidupan manusia harus ada campur tangan atau bantuan atau  interaksi dengan orang lain 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya.   

Salah satu contoh interaksi dengan sesama manusia yaitu terjadi adanya  praktik jual 

beli sesuai kebutuhan yang diinginkannya seperti alat  elektronik. Mu’amalah menurut 

pengertian umum yaitu segala bentuk  hukum yang mengatur hubungan manusia di muka bumi, 

secara khusus  yang merujuk pada urusan yang berkaitan dengan harta kebendaan. Tujuan 

Mu’amalah adalah untuk menciptakan suatu hubungan yang  harmonis atau serasi antar sesama 



3 

 

manusia di muka bumi. Al Qur’an  menganjurkan manusia untuk melakukan jual beli yang baik 

dan benar  dan adanya sifat suka sama suka antar pembeli dan penjual, maka akan  terciptanya 

hidup yang tenang dan tentram. Jual beli adalah pertukaran barang dengan barang atau uang,  

dengan jalan melepaskan hak milik dari satu pihak kepada pihak  lainnya atasl dasar suka sama 

suka dan saling merelakan. Jual beli  dalam Islam diperbolehkan asalkan didalam jual beli 

tersebut tidak adanya unsur riba. Jual beli yang disyari’atkan oleh Islaml yaitu jual beli yang 

tidak mengandungl unsur lpenipuan, kekerasan, lriba, dan  juga hal yangl dapat menimbulkanl 

kerugian pada pihak lainnya.   

Padalumumnya semua bentuk mu’amalah dilakukan atas dasar untuk  

mempertimbangkan adanya maslahah atau keuntungan, sedangkan yang  mendatangkan 

mudharat bagi orang dan dibiarkan begitu saja tanpa  4 adanya tindakan selanjutnya, maka 

perbuatan itu tidak dibenarkan oleh  syariat Islam. Dalam suatu kehidupan manusia pasti pernah 

mengalami  terjadinya transaksi jual beli baik onlinel maupun loffline. Jual  beliloffline sudah 

banyak dilakukanloleh beberapa masyarakat  contohnya, seperti perdagangan di pasar, transaksi 

jual beli barang di  pertokoan, dan lain sebagainya. Seiring berkembangnya zaman yang  

semakin modern, praktik jual beli semakin berkembang dengan adanya  situs jual beli online, 

mulai cara pembayarannya dari sistem barter,  uang ataupun kredit. Pengertian juall beli online 

adalahl suatu jual beli  yang dilakukan melalui intenet, manfaat dari jual beli online yaitu dapat 

menekan biaya perekonomian masyarakat terhadap barang maupun jasa  dan dapat memudahkan 

konsumen untuk mendapatkan atau mencari  barang yang dibutuhkan tanpa harus datang 

langsung ke tempat jualan  tersebut (online). Dengan adanya jual beli online memungkinkan kita  

tidak dikenakan biaya dan tidak memerlukan tempat khusus untuk  membuka lapak gedung. 

Postingan yang diunggah ke facebook tidak  dikenai biaya sama sekali, berbeda dengan 

memasang iklan di koran  ataupun di majalah. Dibalik adanya beberapa manfaat jual beli secara  

online, pasti juga terdapat beberapa masalah dalam perlindungan  konsumennya, misalnya 

terdapat unsur penipuan atau barang yang  dijual tidaklseperti denganlyang ditawarkan 

sebelumnya. Terdapat beberapa jenis barang dan jasa yang ditawarkan  internet, salah satunya 

adalah adanya jual beli handphone baru maupun  bekas yang dilakukan oleh beberapa 

masyarakat. Melalui facebook,  para pengguna sosial media facebook masyarakat dapat 
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memasarkan  atau menawarkan produk barang miliknya dengan melakukan  pengunggahan foto 

disertai dengan deskripsi tentang produk barang  yang ditawarkan tersebut. Pengguna aplikasi 

facebook yang tinggi  inilah yang menjadikan facebook sangat efisien sebagai sarana  5 

pemasaran produk barang yang diminati oleh beberapa masyarakat  sekarang, ditambah lagi 

dengan adanya sebuah grup jual beli, yaitu  sebuah grup yang dibuat oleh salah satu pengguna 

facebook untuk  tujuan tertentu, yaitu untuk penjualan produk barang tertentu. Grup  tersebut 

akan berisikan beberapa pengguna yang memiliki tujuan yang  sama yaitu grup jual beli 

handphone baru dan second. Namun dalam pelaksanaan jual beli handphone tidak semua  

berjalan dengan mulus atau sehat. Penjual handphone second sering  kali melakukan penipuan 

terhadap kualitas produk handphone yang  mereka jual. Mereka mengatakan handphone yang 

mereka jual dalam  kondisi yang masih normal atau bagus tanpa adanya kendala apapun,  tetapi 

buktinya setelah terjadi transaksi jual beli dan digunakan  beberapa hari setalah pemakain di 

rumah, beberapa kendala atau  masalah mulai muncul seperti speaker mati, layarnya ngeblur, 

dan  sinyal tidak muncul. Grup jual beli handphone yang ada di facebook  lebih diminati dari 

pada grup jual beli lainnya terbukti anggota yang  ada di dalam grup tersebut terbilang lebih 

banyak jumlah anggotanya  dibandingkan grup jual beli lainnya. Berdasarkan penjelasan di atas 

diharapkan penelitian ini dapat  dijadikan referensi dasar atau landasan akademik bagi penelitian  

selanjutnya. Di sisi lain, penelitian ini dapat memberikan kontribusi  ilmiah terkait dengan 

Praktik Jual Beli Handphone New&Second di  Sosial Media Facebook dalam Perspektif Hukum 

Islam serta dapat  dijadikan wawasan dan pengetahuan bagi masyarakat terkait Tinjuan  Hukum 

Islam mengenai Praktik Jual Beli Handphone New&Second terutama pihak-pihak yang terkait 

di sini sesuai dengan prosedur akad  yang semestinya. 

2. METODE 

Jenis penelitian yangl akan digunakanl adalah penelitianl lapangan (field research). Yakni, 

denganl turun langsungl ke lapanganl 6 untuk memperolehl data yangl diinginkan atau dicari 

dan untuk  menyelidiki gejala objektif yang terjadi di lokasi tersebut dan dilakukan  juga untuk 

penyusunan laporan. Penelitian lapangan ini datanya  didapatkan dari informasi yang benar-

benar dibutuhkan. Karena peneliti  melakukan penelitian langsung Terhadap Pelaksanaan Jual 

Beli  Handphone new&second di Sosial Media Facebook. 
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Subjek penelitian ini menggunakan populasi dan sampel,  dimana peneliti memilih 

sampel dari orang atau narasumber yang  paling mudah dijumapi atau diakses. Subjek penelitian 

ini beberapa  anggota pengguna grup jual beli yang ada di facebook yang mau di  wawancarai 

dan dapat ditemui secara langsung atau beberapa orang  yang sudah penulis kenal sebelumnya 

untuk diwawancarai. Hal ini  karena dalam penelitian dibutuhkan beberapa sampel yang dapat  

dijamin informasi yang objektif dalam kegiatan jual beli melalui Sosial  Media Facebook. 

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini  menggunakan metode observasi. 

Observasi yaitu merupakan metode  pengumpulan data yang mana si peneliti mencatat segala 

informasi  yang di dapat ketika melakukan penelitian. Observasi yang dilakukan  dalam 

penelitian ini adalah dengan cara melakukan pengamatan  langsung ke lokasi, kemudian si 

penulis mengamati fakta-fakta yang  terdapat di lapangan terutama data yang berhubungan 

dengan Praktek  Jual Beli Handphone New&Second di Sosial Media Facebook. Peneliti juga 

menggunakan metode wawancara, yaitu  percakapanl yang dilakukan oleh dua belah pihak 

dengan tujuan dan  maksud tertentu, artinya pertanyaan datang dari pihak yang mewancarai  

dan jawaban diberikan oleh yang diwawancara. Setelah melakukan  wawancara dalam 

penelitian ini penulis melakukan dokumentasi  sebagai bukti-bukti kebenaran penelitian. 

Setelah data-data terkumpul, maka selanjutnya adalah  pengelolahan dan analisis data kualitatif. 

Yang dimaksud dengan  7 analisis data kualitatif adalah prosesl pencarian data dan sumber yang  

disusun secaralsistematis atas hasil yang telah diperolehldari  wawancara, catatan lapangan 

maupun dokumentasi dengan  mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola,  

kategori, dan  data yang dirasa dibutuhkan untuk membuat kesimpulan yang mudah  dipahami 

oleh diri sendiri dan pembaca. Teknik  analisis dilakukan dengan model Miles dan Huberman,  

model tersebut mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data  kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung sampai tuntas. Aktivitas dalam analisis data yaitu: 

1. Reduksi Data yaitu mereduksi data untuk memilih data yang dirasa cocok, peneliti akan 

diarahkan oleh tujuan yang akan dicapai. Oleh karena itu, dalam penelitian menemukan 

segala  sesuatu yang dianggap asing, maka dapat dijadikan perhatian dalam  melakukan 

reduksi data. 
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 2. Penyajian Data yaitu setelah melakukan reduksi data selanjutnya  didisplaykan data dalam 

penelitian kualitatif. Penyajian data bisa  dilakukan dengan bentuk uraian singkat. Menurut 

Miles dan  Huberman yang paling sering digunakan untuk menyajikan data  penelitian yang 

bersifat naratif.   

3. Penarikan Kesimpulan berdasarkan keterangan di atas, maka dalam  menganilisis data 

peneliti menggunakan data yang diperoleh dalam  bentuk uraian-uraian kemudian dianalisis 

menggunakan cara  berfikir induktif. Yang dimaksud dengan berfikir induktif yaitu  proses 

atau cara dengan mana peneliti mengumpulkan data dan  kemudian mengembangkan suatu 

teori dari data tersebut. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Praktik Jual Beli Handphone new&second di Sosial Media Facebook 

Penjualan handphone new&second saat ini merupakan hal yang biasa dilakukan oleh beberapa 

masyarakat saat ini. Hal ini disebabkan karena penggunaan dan minat masyarakat atas 

handphone terus 8 meningkat seiring berkembangnya zaman dan teknologi yang semakin 

canggih. Bahkan saat ini teknologi menjadi kebutuhan bagi banyak orang. Maka tak heran jika 

minat masyarakat atas handphone terus meningkat. Alasan mereka menjual handphone 

new&second salah satunya karena keinginan mereka untuk mengganti handphone lama mereka 

ke handphone keluaran terbaru, alasan lainnya yaitu karena faktor ekonomi yang mengharuskan 

mereka menjual handphone demi memenuhi kebutuhan yang mendesak. Penjualan handphone 

new&second di grup jual facebook terbilang pesat, karena memang di grup jual beli ini 

menyediakan beberapa jenis handphone yaitu handphone new, second atau tukar tambah.  

1. Jual beli handphone second atau bekas. Jual beli handphone second merupakan produk yang 

paling  banyak diminati oleh pengguna facebook karena harganya lebih  terjangkau jika 

dibandingkan dengan membeli secara langsung di  konter. Oleh karena itu, jual beli 

handphone second lebih banyak  diminati.  

2. Jual beli handphone new atau baru. Grup jual beli ini juga menyediakan handphone new 

dengan  berbagai merek. Tetapi beberapa anggota grup jual beli handphone ini  merupakan 

penjaga toko handphone, maka dari itu mereka memasarkan  produk jualannya lewat grup 

jual beli ini untuk menarik pengguna  anggota grup jual beli ini agar memebli produk 
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handphone baru di  tokonya. Ada juga yang menjual dengan kondisi baru karena merasa  

tidak cocok dengan handphone tersebut.  

3. Tukar tambah handphone Grup jual beli ini juga menyediakan tukar tambah handphone 

second dengan second, maupun handphone second dengan new. Tukar  tambah ini cukup 

banyak diminati karena banyak pengguna yang ingin  handphone baru tetapi karena ketidak 

tersedianya dana maka mereka  melakukan tukar tambah. 

Penjual handphone disarankan untuk menjelaskan secara detail  bagaimana 

kondisi handphone yang akan dijualnya dan pembeli  diharapkan untuk mengecek kondisi 

handphone yang ingin dibelinya  secara teliti agarltidak terjadil kesalahpahaman antaral 

penjual danl pembeli. Disini proses transaksinya dilakukan dengan sisteml COD  (cashl on 

ldelivery) agar penjuall dan pembelil bisa bertemul secara  langsung untuk proses 

pengecekan handphone yang akan dijual  belikan.  

1) Cara untuk mendapatkan handphone. Penjual atau pembeli yang ingin melakukan 

transaksi jual beli  harus melihat beberapa postingan yang ada di grup jual tersebut agar  

mendapatkan kriteria handphone yang diinginkan.  

2) Cara menetapkan atau menyepakati harga handphone. Penjual sudah menetapkan harga 

berdasarkan kualitas  handphone, kemudian terjadi tawar menawar dengan pembeli, jika  

ingin menawar harga handphone tersebut yang tidak sesuai dengan  kondisi barang yang 

dijualnya atau bisa juga membatalkan transaksi  jual beli tersebut jika barang yang dijual 

tidak sesuai dengan kondisi  barang diawal transaksi. Jika antara pembeli dan penjual 

telah sepakat  dengan harga handphone lalu penjual dan pembeli menentukan tempat  

untuk melakukan transaksil dan pengecekan handphone.  

3) Cara melakukan transaksi. Sebelumnya antara pembeli dan penjual telah sepakat dengan  

harga handphone tersebut, lalu penjuall dan pembelil bertemu disuatu  tepat yangl telah 

ditentukanv untuk melakukan transaksi dengan sistem  COD (cash on delivery). 

Bentuk praktik jual beli handphone new&second di facebook  terdapat 

beberapa tujuan yaitu dilakukan untuk mendapatkan  keuntungan atau sekedar hobi gonta-

ganti handphone untuk mengikuti  perkembangan jenis handphone, atau bisa juga 

tuntutan pekerjaan jika  10 orang tersebut bekerja di sebuah konter untuk menambah 
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jumlah  pelanggannya maka dengan cara ikut gabung di grup jual beli tersebut.  

Konsekuensi baik penjual maupun pembeli yang melakukan jual beli  handphone online 

yaitu beruntung jika mendapatkan barang yang bagus  dan tidak beruntung jika 

sesampainya di rumah handphone mengalami  kerusakan dan tidak bisa digunakan sama 

sekali. Jika dilihat secara fisik, tidak ada perbedaan yang jelas antara  handphone second 

dan handphone new yang dijual di grup jual beli  facebook, keduanya sama-sama terlihat 

masih layak pakai. Perbedaan  yang jelas antara kedua handphone ini adalah pada harga 

dan kondisi  barangnya, dimana handphone second harganya cenderung lebih murah  

dibandingkan handphone baru. Ini disebabkan karena handphone  second merupakan 

barang setengah pakai, berbeda lagi dengan  handphone new kondisi barang dijamin 

masih bagus karena belum  pernah dipakai. Adapun prosedur terjadinya transaksi jual beli 

handphone  new&second tepatnya yang berada di grup jual beli facebook. Pertama,  

seorang pembeli melihat atau mengecek isi postingan yang ada di grup  jual beli tersebut 

yang berisi kriteria barang yang dicari, apakah ada  barang yang dicari dan setelah 

menemukan barang yang dicari  kemudian seseorang pembeli handphone menyatakan 

keinginannya  untuk membeli salah satu handphone new&second yang mana telah  dipilih 

olehpembeli, pada saat itu akan terjadi tawar menawar lalu  akhirnya penjual dan pembeli 

menyepakati harga handphone. Namun  sebelum terjadi transaksi pembeli disarankan 

untuk mengecek kembali  kondisi handphone tersebut sudah sesuai isi postingan apa 

belum agar  tidak terjadi tindak penipuan. Apabila kondisi barang tidak sesuai,  pembeli 

berhak membatalkan transaksi tersebut asalkan diawal  transaksi telah terjadi kesepakatan 

antara pembeli dan penjual. Apabila  tidak jadi membeli handphone tersebut, misalnya 

pembeli harus  mengangganti rugi uang bensin. Kedua, seorang penjual jika ingin  11 

menawarkan barang dagangannya, penjual disarankan untuk  memposting barangnya 

secara detail dan jelas. Dilihat dari beberapa  kasus yang ada, baikl dari pihakl penjual 

danl pembeli yangl melakukan  aksi penipuan mereka menggunakan akun palsu. Maka 

dari itu,  pengecekan barang sebelum terjadi transaksi perlu dilakukan karena  dari pihak 

penjual maupun pembeli jarang ada yang mau memberikan  garansi. 
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3.2 Praktik Jual Beli Handphone new&second di Sosial Media Facebook  

Ditinjau dari Hukum Islam.  

Islam merupakan panduan bagi manusial sebelum bertindak dan  berinterkasil dengan 

manusia lain. Salah satu bentuk interksi tersebut  yaitu dalam bidang bisnis ekonomil 

(muamalah) yangl melibatkan  beberapa lpihak. Dalam kontekslIslam, bisnis seperti jual  

belildiperbolehkan asalkan rukun dan syarat yang telah sesuai  ditetapkan oleh ajaran dan 

Syariat Islam. Islam telah menggariskan sejumlah aturan yang harus  diperhatikan bagi 

seseorang yang hendak berekonomi, berbisnis, dan  berinvestasi. Aturan ini ditetapkan 

agar seseorang mendapatkan  keberkahan dan keutamaan tatkala sedang berbisnis. 

Berbagail macam  caral orang memenuhil kebutuhannya, apapunl boleh dilakukanl 

selama  tidakl melanggar llarangan.  

Salah satul cara manusial memenuhi kebutuhannyal yaitu denganl jual lbeli. 

Jual belil Menurut Wahbah al-Zuhaily ialah saling tukar  menukar dengan harta melalui 

cara tertentu atau tukar menukar sesuatu  yang di inginkan dengan yang sepadan melalui 

cara tertentu yang  bermanfaat. Jual beli merupakan sebagian daril mua’malah yang  

mempunyai hukum dasarlyangljelas, baik darilal-Qur’an, As-Sunnah  dan telah menjadi 

ijma’ ulama. Bahkan jual beli bukan hanya sekedar  mua’malah saja melainkan menjadil 

salah satul media untuk melakukan  kegiatanl untuk saling tolongl menolong sesamal 

umat lmanusia. Jual  12 beli harus mengedepankan asas keseimbangan perjanjian menurut  

Hukum Islam yang dapat disebut dengan Mabda’ at-Tawazun fi alMu’awadhah. Hukum 

perjanjian Islam menekankan perlu adanya asas  keseimbangan, baik keseimbangan 

antara apa yang diberikan dan apa  yang diterima maupun keseimbangan dalam memikul 

resiko. Asas  keseimbangan dalam transaksi (antara apa yang diberikan dan apa yang  

diterima) tercermin pada dibatalkannya suatu akad yang mengalami  ketidak seimbangan 

prestasi yang mencolok. Asas keseimbangan dalam  memikul resiko tercermin dalam 

larangan terhadap transaksi riba. Para ulama bersepakat bahwasannya hukum dari jual 

beli adalah  boleh (mubah) yaitu dengan ketentuan akan terpenuhinya rukun dan  

syaratnya serta objek yang dijual belikan halal. Menurut jumhur ulama  rukun juall beli 
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adal 4 lyaitu: Orang yangl berakad (penjuall dan  lpembeli), Sighat (ijabl dan lqabul), 

Objek akad (barangl yang  ldiperjualbelikan) dan Nilail tukar lbarang. Adapun 

konsekuensi jual  beli, yaitu sistem perekonomian manusia dapat berlangsung lancar  

apabila kedua belah pihak mendapatkan manfaat.   

Dalam pelaksanaannya jual beli harus mengedepankanlnilainilailkejujuran, 

kepercayaan dan tidak menyulitkan orangllain.  Sebagaimanalsabda Rasulullah: 

”Seutama-utama usaha dari seseorang adalah usaha para pedagang  yang berbicara tidak 

berbohong, bila dipercaya tidak berkhianat, bila  berjanji tidak ingkar, bila membeli tidak 

menyesal, bila menjual tidak  mengada- ngada, bila mempunyai kewajiban tidak 

menundanya dan  bila mempunyai hak tidak menyulitkan” (HR. Ahmad, Thabrani dan  

Hakim).  

Pada umumnya jual beli termasuk unsur muamalah, terkait sah  atau tidaknya 

akad perlu adanya perhatian. Hal ini terlihat daril rukun  dan syarat pada juall beli. Disini 

penulis mencoba menganalisis  mengenai rukun dan syaratl jual belil dalam praktikl jual 

belil 13 handphone new&second dil sosial media facebook di Solo dan  sekitarnya 

3.2.1 Ditinjaul dari segil subjek  

Jika ditinjau dari rukun dan syarat jual beli, yaitu orang yang  melakukan akad harus 

baligh, mumayyiz dan berakal. Disini penulis  melakukan analisis terhadap kegiatan jual 

beli handphone new&second di Sosial Media Facebook Solo dan sekitarnya sudah 

memenuhi syarat  yang berlaku. Pelaku yang berakad adalah penjuall dan lpembeli.  

Semua penjual dan pembeli yang berada di grup jual beli ini telahl baligh, mumayyiz dan 

berakal, serta pahamlmana yangl baik danl yang  ltidak. Namun, masih ada beberapa 

pembeli maupun penjual yang  menerangkan pernah bertemu dengan penjual atau 

pembali yang belum  cukup umur atau cakap lhukum, jual belil di sosiall media  

membebaskan praktik juall beli tanpa adanya batasan usia. Terkait  penjelasan di atas 

terlihat pelaku akad dalamlpraktik JuallBeli Handphone New&Second di Sosiall Media 

Facebookl dianggap sudah  memahami hukum yang berlaku walaupun masih ada 

beberapa pelaku  akad yang belum cukup umur danyang terpenting jual beli pada akad  

ini dilakukan dengan sadarl dan tanpal paksaan.  
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3.2.2 Ditinjau dari segil objek  

Objek barang yang dijual belikanl harus merupakan benda yang  halal, tidakl bertentangan 

denganlsyara', bermanfaat danl dapat diserah  terimakan. Pada umumnya JuallBeli 

Handphone New&Second di Sosial Media Facebook Solo tidak menjadi masalah, karena 

benda yang  menjadi objek juall beli merupakan benda yang tidakl najis atau  bendalyang 

tidakldiharamkan oleh Agama Islam. Berkaitan dengan persyaratan benda yang dijual 

belikan harus  merupakan benda yang dapat dimanfaatkan. Dalam hal ini, jual beli  

handphonel new&secondl di sosial media facebookl Solo termasuk  barang yang dapat 

dimanfaatkan oleh semua orang karena berupa  14 barang elektronik. Banyak sekali 

manfaat yang dapat diperoleh dari  barang elektronik (handphone), yaitu sebagai alat 

komunikasi yang  efisien, sarana usaha atau bisnis, media informasidan sarana hiburan.  

Syarat lain yang merupakan hal terpenting adalah benda yang menjadi  objek jual beli 

harus milik orang yang melakukan akad.  

3.2.3 Ditinjaul dari segil sighat (Ijabl dan lQabul)   

Beberapa ulama meyakini bahwa perwujudan suatu akad  didasari atas rasa kemauan dan 

kesepakatan antar kedua belah pihak  untuk memenuhi kewajibannya. Dalam sighat akad 

dijelaskan bahwa  akad yang dianggap sah oleh syara’ harus berasal dari pihak yang  

melaksanakan akad tersebut. 

Syarat dari ijab qabul, meliputi:  a) Ijab dan qabul dilakukanl oleh orangl yang 

balighl dan lberakal. b) Ijabl dan qabull tidak didasari rasa paksaan. c) Ijabl dan qabull 

dalam satul tempat yangl sama. 

Disini pelaku yang melakukanl akad yaitul penjual danl pembeli  yangl telah 

mengucapkan ijab qabul di awal akad. Akad yang dilakukan  yaitu akad yang pada 

umumnya digunakan oleh pembeli, yaitu membeli  handphone dengan perantara sosial 

media facebook. Dimana penjuall menawarkan handphone yangl akan dijuall kepada 

pembelil kemudian  pembeli menawarl harga kepada lpenjual, kemudian disitulah mulai  

terjadi transaksi. Setelah terjadi kesepakatan harga, maka akan terjadi  ijab dan 

qabulantara penjual dan pembeli. Dalaml bentuk praktik jual belinya ada beberapa alasan 

yang  menyebabkan pembeli merasa dirugikan, antara lain: Pertama, adanya  gharar 
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(ketidakjelasan). Bahwa setiap bentukl mu’amalahl tidak boleh  ada unsur gharar yakni 

tipu daya atau sesuatu yang menyebabkan salah  satu pihak merasa dirugikanloleh pihak 

lain sehinggalmengakibatkan  hilangnyalunsur kerelaan salah satul pihak dalaml 

melakukan suatul transaksi. Kedua, penipuan yaitu menyembunyikan kecacatan barang  

yang dijual dan memanfaatkan ketidaktahuan pada pihak pembeli.  15 Ketiga 

penyalahgunaan kuasa misalnya permainan harga untuk mencari  keuntungan yang lebih 

dari harga normal. Tentu dengan adanya ketiga  hal ini dapat merugikan pihak pembeli 

karena akan merasa dirugikan.  

Dalam Fikih Sunnah karangan Sayyid Sabiq, menjelaskan  tentang jual beli 

barang yang mengalami kecacatan yaitu haram  hukumnya, maksudnya penjual 

diharamkan menjual barang cacat tanpa  menjelaskan secara detail kepada pembeli. Maka 

dilihat dari rukunl jual belilpada sighat ijablqabul,  hukumnya tidak sah karena terdapat 

ketidakpastian dan ketidakjelasan  mengenai kondisi handphone yang dijual belikan, serta 

dapat  menimbulkan unsur penipuan.lJadi, dalam Hukum Islaml jual beli  seperti ini 

tidakldiperbolehkan.  Dalam hukuml Islam dijelaskan bahwa ada beberapal akad  yangl 

dilarang olehl syara’ danl haram untukl dilakukan, namunl begitu  akadl tetap sahl baik 

didahuluil atau bersamaanl dengan laranganl tersebut. Yang mana diantaranya laranganl 

tersebut disebabkan faktorfaktor sebagai berikut: Pertama, Haram zatnya (haram 

lidzatihi) dan  Kedua, haram selain zatnya (haram lighairihi).  

Adapun faktor yang menyebabkan haram lighairihi. Pertama, adanya unsur 

gharar (ketidakjelasan), bahwa setiapl bentuk mu’amalah  tidak bolehl ada unsur ghararl 

yakni tipul daya ataul sesuatu yangl menyebabkan salahl satu pihakl merasa dirugikanl 

oleh pihakl lain  sehinggal mengakibatkan hilangnyal unsur kerelaanl salah satul pihak  

dalaml melakukan suatul transaksi antaral individu atau antaral pihak  harusl berdasarkan 

rasa rela masing-masingl baik itu penjual maupunl pembeli, bahwa persetujuan dan 

kerelaan keduabelah pihak yang  melakukan transaksi merupakan asas yang sangat 

penting untuk  keabsahan setiap akad. Maksud dari kerelaan disini adalah kerelaan  dalam 

menerima dan menyerahkan harta yang dijadikan obyek  perikatan dan dalam bentuk 

mu’amalah lainnya. Kedua, penipuan yaitu  menyembunyikan kecacatan barang yang 
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dijual dan memanfaatkan  16 ketidaktahuan pada pihak pembeli atau melanggarl prinsip 

lal tadlimu na  wal la tudlamunl yakni janganl mendholimi danl jangan dil dzholimin  

apapun bentuknya dalaml praktek ini. Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan, 

bahwa jual  beli handphone new&second dipandang tidak sah, karena ketika dilihat  dari 

bentuk pratiknya yang mana terdapat faktor-faktor yang  menyebabkan adanya larangan 

akad yang mana telah dijelaskan diatas.   

Sehingga juall beli handphonel new&second dipandangl telah melanggarl 

Hukum Islam yaitu adanya unsur gharar (ketidakjelasan), karena dalam  praktik jual beli 

tersebut akan menimbulkan beberapa kekecewaan  setelah terjadinya transaksi dan 

mengakibatkanl hilangnya unsurl kerelaan daril salah satul pihak. Salahl satu sebabl 

cacatnya rasal saling  relal adalahl tidak adanyal kesesuaian antaral sifat dan kriterial 

barang  yangl disampaikan oleh penjuall pada pembelil atau yangl diharapkan  olehl 

pembeli sehinggal timbul rasal penyesalan sebagail tanda daril rusaknya rasal saling lrela, 

walaupun didalam praktik jual belinya yang  mengandung unsur gharar (ketidakjelasan) 

dalam objek yang diperjual  belikan dan adanya unsur penipuan hanya sekitar 30%, tetapi 

jika  dilihat dari hukum jual beli handphone seperti itu yang mana barang  yang diperjual 

belikan tersebut halal, tetapi jika dilihat dari praktik jual  belinya yang ada larangan akad 

yaitu terdapat unsur gharar, maka  dipandang tidak sah menurut Hukum Islam.   

Alasan lain yang memperkuat larangan praktik jual beli  handphone 

new&second juga dipandang telah melanggar prinsip la  tadlimuna wa la tudlamun, yang 

mana dalam bentuk praktik tersebut  mengacu pada tindakan penipuan yaitu 

menyembunyikan kecacatan  barang yang dijual dan memanfaatkan ketidaktahuan pada 

pihak  pembeli yang sedikit banyaknya dapatl menimbulkan kerugianl dari  salahl satu 

lpihak, bahwa dalaml praktik juall beli handphone ini pembeli  dianjurkan untuk teliti 

dalam mengecek kondisi handphone tersebut  apakah mengalami masalah dan kerusakan 

atau tidak. 17 Jadi penulis menarik kesimpulan bahwa Jual Beli Handphone 

New&Secondldi Sosial Media FacebooklSolo dan sekitarnya  termasukljual belilyang 

dianggap tidak sahlkarena belum sepenuhnya  terpenuhi rukun dan syarat jual beli dari 

beberapa kasus yang ada, dan  jika ditinjau daril bentuk praktikl jual belinyal bahwa 
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bentukl praktik  jual beli semacamlitu menyebabkan adanya larangan akad yangl mana  

dalam bentuk praktik tersebut terdapat unsur gharar di dalamnya. 

4. PENUTUP  

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan mengenai Jual Beli  Handphone new&second di Sosial 

Media Facebook Solo dan sekitarnya  yang telah dilakukan maka dapat ditarikl kesimpulan 

antara lain: 

1. Praktikl Jual Belil Handphone New&Second di Sosial Media  Facebook Solo padal 

dasarnya samal dengan praktik juall beli padal umumnya hanyal saja dilakukan secara 

online yaitu lewat Sosial  Media grup Facebook. Prosesl jual belinyal terdiri daril tahap  

penawaranl dan setelahl terjadinya kesepakatanl harga akanl dilakukan pengecekanl kondisi 

barangl antara penjuall dan lpembeli,  kemudian diteruskanl pada tahapl pembayaran. 

Dalam proses  pelaksanaan juall beli penjual dan pembeli hanya bisa percaya  antara satu 

sama lain tanpa adanya garansi atau perjanjian secara  tertulis. Disini pembeli merasa 

dirugikan, karena adal beberapa  penjuall yang tidakl menjelaskan kondisil handphone 

secara detail  dan ada juga penjual yang menggunakan akun palsu dalam  melakukan 

transaksi agar tidak dapat dilacak. Jadi pembeli harus  benar-benar teliti dan pandai saat 

mengecek kondisi handphone tersebut mengalami minus atau kerusakan tidak. 

2. Pandanganl Hukum Islaml pada Juall Beli Handphone New&Second termasukl jual belil 

yang dianggap tidak sahl karena belum sepenuhnya terpenuhi rukun danl syarat juall beli 

dari beberapa 18 kasus yang ada, dan jika ditinjau daril bentuk praktikl jual belinyal bahwa 

bentukl praktik jual beli semacaml itu menyebabkanl adanya laranganl akad, yangl mana 

Juall Beli Handphonel New&Second dalam bentuk praktik tersebutl terdapat unsurl gharar 

yaitul mengandung suatu ketidakjelasanl pada kondisi objekl jual belinya dan adanya unsur 

penipuan suatul barang yangl diperjualbelikan yang dapatl menimbulkan kerugianl dari 

salah satul pihak. 
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4.2 Saran 

1. Untukl pihak yang terlibat dalamltransaksi kegiatan juallbeli  diharapkan lebih diperhatikan 

lagi, sebaiknya gunakan perjanjian  atau kesepakatan hitam di atas putih untuk sebagai bukti 

yang kuat  jika salah satu pihak melanggar perjanjian tersebut, serta untuk  menghindari 

kesalahpahaman antara kedua belah pihak.  

2. Penulis berharap agar seluruh pihaklyang terlibat dalaml pelaksanaan transaksil jual belil 

untuk mempertahankan kaidah  Hukum Islam yang sebenarnya, mencegah agar tidak 

adanya  penipuan dan kerugian pada kedua belah pihak. Hal ini dilakukan  agar bermanfaat 

bagi semua pihak. 
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